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Abstract: The Relationship Between Eosinophil Absolute Count And 
Neutrophil-Lymphocyte Ratio (NLR) and The Symptoms Of Allergic Rhinitis 
Patients At Aura Syifa Hospital Kediri. Rhinitis is an chronic inflammatory disease 
of the nasal mucosa triggered by specific allergens. Allergic rhinitis is one of the most 
common chronic conditions worldwide, with a prevalence of 10%–40%. In Indonesia, 
the prevalence of rhinitis is 12.4%, of which 24.3% represents allergic rhinitis. The 
prevalence of allergic rhinitis in Kediri City is about 18%. Rhinitis often occurs 
concurrently with other diseases or multimorbidities, such as rhinosinusitis, otitis 
media, adenoid hypertrophy, and asthma. To analyze the relationship between 
eosinophil levels and the Neutrophil-Lymphocyte Ratio (NLR) with the symptoms of 
allergic rhinitis patients at Aura Syifa Hospital Kediri.  This study was an analytic-
observational study with a cross-sectional approach. The study population consisted 
of patients visiting the ENT clinic at Aura Syifa Hospital Kediri. A total of 35 patients 
were recruited using a purposive sampling technique. There was a relationship 
between eosinophil levels and NLR with the symptoms of allergic rhinitis patients at 
Aura Syifa Hospital Kediri. This was demonstrated by the Fisher’s-Freeman-Halton 
Exact test, which showed a significance value (ρ < 0.001). Since this value is less 
than 0.05, it indicates a significant association between the studied variables.  There 
is a significant relationship between eosinophil levels and NLR with the symptoms of 
allergic rhinitis patients at Aura Syifa Hospital Kediri. 
Keywords : Absolute Eosinophil Count, Neutrophil-Lymphocyte Ratio, Allergic 

Rhinitis 
 
Abstrak: Hubungan Antara Jumlah Absolut Eosinofil Dan Rasio Neutrofil-
Limfosit (NLR) Dengan Gejala Pada Pasien Rinitis Alergi Di Rumah Sakit Aura 
Syifa Kediri. Rhinitis adalah penyakit inflamasi atau peradangan kronis pada mukosa 
hidung yang dipicu oleh alergen tertentu. Rhinitis alergi merupakan salah satu kondisi 
kronis yang banyak dijumpai di dunia dengan prevalensi 10% – 40%. Di Indonesia, 
prevalensi rhinitis mencapai 12.4%, dimana 24.3% diantaranya merupakan 
prevalensi rhinitis alergi. Prevalensi rhinitis alergi di Kota Kediri mencapai 18%. 
Rhinitis muncul bersamaan dengan penyakit lain atau multimorbiditas seperti 
rinosinusitis, otitis media, hipertrofi adenoid, serta asma. Menganalisis hubungan 
antara jumlah eosiofil absolut dan Neutrophil-Lymphocyte Ratio (NLR) dengan 
keluhan pasien rhinitis alergi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. Penelitian bersifat 
analitik-observasional menggunakan pendekatan cross sectional melalui 
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pengamatan. Populasi penelitian yaitu pasien yang datang berobat ke poli THT Rumah 
Sakit Aura Syifa Kediri. Sampel sejumlah 35 pasien yang diambil menggunakan teknik 
purposive sampling.  Terdapat hubungan antara kadar eosinofil dan NLR dengan 
keluhan pasien rhinitis alergi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. Hal ini dibuktikan 
dengan uji Fisher’s-Freeman-Halton Exact yang menunjukkan nilai signifikansi 
(ρ<0,001). Nilai tersebut kurang dari 0,05, artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel-variabel yang diteliti. Terdapat hubungan antara kadar eosinofil dan 
NLR dengan keluhan pasien rhinitis alergi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. 
Kata Kunci: Eosinofil Absolut, Neutrophil-Lymphocyte Ratio, Rhinitis Alergi 
 
PENDAHULUAN 

Rinitis merupakan penyakit 
inflamasi kronis pada mukosa hidung 
yang dipicu oleh alergen tertentu yang 
ditandai gejala berupa sumbatan hidung, 
rinore, bersin, dan rasa gatal yang terjadi 
akibat peradangan pada mukosa hidung 
(Liva et al., 2021; Pratama, 2021; Sholih 
et al., 2023; Triansyah et al., 2023). 
Klasifikasi rinitis dapat dibagi menjadi 
tiga kelompok, yaitu rinitis alergi, rinitis 
infeksius, dan rinitis nonalergi (Liva et 
al., 2021). Rinitis alergi (RA) merupakan 
salah satu kondisi kronis yang umum 
ditemukan di seluruh dunia dengan 
prevalensi sebesar 10%–40 (Zahra et 
al., 2023). Di Indonesia, prevalensi rinitis 
mencapai 12,4%, dengan 24,3% di 
antaranya merupakan rinitis alergi 
(Zahra et al., 2023).   

Rinitis alergi lebih sering terjadi di 
kota-kota dengan kepadatan penduduk 
tinggi dan tingkat polusi yang tinggi, 
seperti di Kota Kediri (Zahra et al., 
2023). Prevalensi rinitis alergi di Kota 
Kediri mencapai 18% (Zahra et al., 
2023). Rinitis sering disertai dengan 
penyakit lain atau kondisi 
multimorbiditas, seperti rinosinusitis, 
otitis media, hipertrofi adenoid, dan 
asma(Zahra et al., 2023). 
Multimorbiditas tersebut dapat 
menyebabkan penurunan produktivitas 
dan kualitas hidup seseorang, sehingga 
rinitis alergi menjadi masalah kesehatan 
nasional di banyak negara (Zahra et al., 
2023).  

Angka kejadian rhinitis alergi 
yang makin meningkat, menuntut suatu 
biomarker dari laboratorium yang dapat 
digunakan untuk membantu diagnosa, 
monitoring dan prognosis. Parameter 
laboratorium yang dapat digunakan pada 
rinitis alergi adalah jumlah eosinofil dan  

 
rasio neutrofil–limfosit (Neutrophil–
Lymphocyte Ratio [NLR]) (Dogru et al., 
2016; Kant and Terzioglu, 2021; Xu et 
al., 2024). Kedua parameter tersebut 
memiliki peran penting dalam 
patofisiologi rinitis alergi, sehingga 
pemeriksaan darah rutin diperlukan 
untuk memprediksi prognosis dan 
mengevaluasi kondisi penyakit (Xu et al., 
2024). NLR juga dapat membantu dalam 
memprediksi prognosis serta menilai 
efektivitas terapi pada pasien dengan 
rinitis alergi (Damayanti et al., 2025; 
Khanzadeh et al., 2024; Xu et al., 2024; 
Yildiz, 2022). Belum ada penelitian NLR 
yang dilakukan di Kediri tentang NLR 
pada rhinitis alergi. 

Penelitian oleh Chen et al. 
menunjukkan bahwa kadar eosinofil 
darah pada pasien dengan rhinitis alergi 
persisten dan rhinitis alergi intermiten 
masing-masing adalah (339 ± 246) × 
10³/mL dan (232 ± 195) × 10³/mL(Chen 
et al., 2022). Perbedaan kadar eosinofil 
di antara pasien rhinitis alergi terkait 
dengan tingkat keparahan gejala klinis 
(Chen et al., 2022; Daungsupawong and 
Wiwanitkit, 2024; Vivek et al., 2025). 
Pasien dengan rhinitis alergi sedang 
hingga berat ditandai dengan 
peningkatan kadar eosinofil yang 
teraktivasi dan patogenik (Chen et al., 
2022). Peningkatan ini disebabkan oleh 
produksi yang lebih tinggi dari protein 
kationik eosinofil (ECP), peroksidase 
eosinofil (EPX), dan IL-4 dalam darah 
perifer (Chen et al., 2022; Xi et al., 
2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara kadar 
eosinofil dan Rasio Netrofil-Limfosit 
(NLR) dengan gejala klinis pasien rhinitis 
alergi di Rumah Sakit Aura Syifa, Kediri. 
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METODE  

Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik-observasional untuk 
menganalisis hubungan antara kadar 
eosinofil dan Rasio Netrofil-Limfosit 
(NLR) dengan keluhan pasien rhinitis 
alergi melalui observasi tanpa 
melakukan intervensi terhadap subjek 
penelitian. Desain penelitian ini bersifat 
kuantitatif dengan pendekatan potong 
lintang (cross-sectional). Data diambil 
dari rekam medis Rumah Sakit Aura 
Syifa, Kediri, dari Desember hingga 

Maret 2025. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling untuk memilih 
pasien yang memenuhi kriteria inklusi. 
Jumlah subjek dalam penelitian ini 
dihitung menggunakan rumus Slovin, 
sehingga diperoleh total 35 sampel. 
Analisa data dilakukan dengan 
menggunakan metode uji Fisher’s Exact 
Test.  Etik didapatkan dari komisi etik 
penelitian Fakultas Kedokteran 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  
dengan No. 89/SLE/FK/UWKS/2025. 

 
 
HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Rhinitis Alergi Pada Pasien  
Karakteristik  N=35 
Jenis Kelamin  
     Pria  
     Wanita  
Kelompok Usia  
     < 6 tahun  
     6 − 10 tahun  
     11 − 19 tahun  
     20 − 39 tahun 
     40 − 60 tahun 

 
12 (34.3%) 
23 (65.7%) 

 
7 (20%) 

4.(11.4%) 
10 (28.6%) 
12 (34.3%) 
2 (5.7%) 

Gejala Klinis  
     Ringan  
     Sedang 
     Berat  
Kongesti Nasal  
     Tidak ada gejala kongesti nasal  
     Gejala kongesti nasal  
Rinorea  
     Tidak ada gejala rinorea 
     Gejala rinorea  

 
15 (42.9%) 
10 (28.6%) 
10 (28.6%) 

 
16 (45.7%) 
19 (43.3%) 

 
7 (20%) 
28 (80%) 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini 
melibatkan 35 pasien rhinitis alergi di 
Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. Mayoritas 
pasien berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 23 orang (65,7%), sedangkan 
laki-laki berjumlah 12 orang (34,3%). 
Berdasarkan usia, kelompok dewasa 20–
39 tahun merupakan yang terbanyak, 
yaitu 12 orang (34,3%), diikuti remaja 
11–19 tahun sebanyak 10 orang 

(28,6%), balita di bawah 6 tahun 
sebanyak 7 orang (20%), anak usia 6–
10 tahun sebanyak 4 orang (11,4%), 
dan lanjut usia 40–60 tahun sebanyak 2 
orang (5,7%). Gejala yang paling sering 
ditemukan adalah pilek/rinore pada 28 
pasien (80%), diikuti penyumbatan 
hidung dan bersin yang masing-masing 
dialami oleh 19 pasien (54,3%).  
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Tabel 2. Frekuensi Eosionofil dan NLR Pada Pasien Rhinitis Alergi  
 
Laboratorium  N=35 
Jumlah Absolut Eosinofil  
     Normal 
     Meningkat  
Rasio Neutrophil-Lymphocyte  
     Normal 
     Ringan  
     Sedang 
     Berat  

 
25 (71.4%) 
10 (28.6%) 

 
4 (11.4%) 
10 (28.6%) 
6 (17.1%) 
15 (42.9%) 

 
Berdasarkan Tabel 2, 

peningkatan jumlah absolut eosinofil 
ditemukan pada 10 pasien (28,6%), 
sedangkan sebagian besar pasien, yaitu 
25 orang (71,4%), memiliki nilai normal. 

Selain itu, mayoritas pasien 
menunjukkan nilai Neutrophil-
Lymphocyte Ratio (NLR) yang termasuk 
dalam kategori inflamasi berat. 

 
Tabel 3. Uji Fisher’s Exact untuk Memvalidasi Hubungan Kadar                                    

Eosinofil dengan Keluhan Pasien Rhinitis Alergi  
 Value Asymptotic Significance 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 14.420a <,001 

Likelihood Ratio 17.444 <,001 
Fisher-Freeman-Halton Exact Test 14.651 <,001 

Linear-by-Linear Association 13.648 <,001 
N of Valid Classes 35  

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

Berdasarkan Tabel 3, Hasil uji 
Fisher menunjukkan nilai signifikansi 
p<0,001, sehingga dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang bermakna 
secara statistik antara kadar eosinofil 

dan keluhan pasien rhinitis alergi. 
Peningkatan kadar eosinofil 
berhubungan dengan derajat keluhan 
yang lebih berat. 

 
Tabel 4. Uji Fisher’s Exact untuk Memvalidasi Hubungan 

NeutrophilLymphocyte Ratio (NLR) dengan Keluhan Pasien Rhinitis Alergi  
 Value Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 33.639a <,001 

Likelihood Ratio 42.294 <,001 

Fisher-Freeman-Halton Exact Test 31.875 <,001 

Linear-by-Linear Association 24.261c <,001 

N of Valid Classes 35  
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Berdasarkan Tabel 4, Hasil uji Fisher 
menunjukkan nilai signifikansi p<0,001, 
sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan yang bermakna secara 
statistik antara NLR dan keluhan pasien 
rhinitis alergi. Peningkatan nilai NLR 
berkaitan dengan derajat keluhan yang 
lebih berat. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara jumlah 
absolut eosinofil dan Neutrophil-
Lymphocyte Ratio (NLR) dengan tingkat 
keparahan gejala pada pasien rhinitis 
alergi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
uji Fisher's–Freeman–Halton Exact 
terhadap 35 pasien, diperoleh hubungan 
yang bermakna antara jumlah absolut 
eosinofil maupun nilai NLR dengan 
tingkat keparahan gejala rhinitis alergi 
(p<0,001). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi jumlah eosinofil 
dan nilai NLR, semakin berat gejala yang 
dialami pasien. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa derajat 
inflamasi, baik yang bersifat lokal 
maupun sistemik, berperan dalam 
menentukan beratnya manifestasi klinis 
rhinitis alergi (Brożek et al., 2017; 
Bjermer et al., 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pasien dengan jumlah absolut 
eosinofil yang meningkat cenderung 
mengalami gejala rhinitis alergi yang 
lebih berat dibandingkan pasien dengan 
kadar eosinofil normal (Liva et al., 2021). 
Dari total 35 pasien, sebanyak 10 pasien 
(28,6%) menunjukkan peningkatan 
eosinofil, dan kelompok ini lebih banyak 
ditemukan pada kategori keluhan sedang 
hingga berat. Hubungan ini terbukti 
bermakna secara statistik dengan nilai 
p<0,001. 

Secara patofisiologis, eosinofil 
merupakan sel efektor utama dalam 
respon inflamasi alergi yang berperan 
dalam pelepasan mediator sitotoksik dan 
proinflamasi pada mukosa hidung (Akdis 
and Akdis, 2014; He et al., 2024). 
Aktivasi eosinofil pada mukosa hidung 

menyebabkan pelepasan mediator 
sitotoksik dan proinflamasi yang 
berkontribusi terhadap kerusakan epitel, 
peningkatan sekresi mukus, serta 
hipersensitivitas saraf sensorik hidung 
(Nur Husna et al., 2022; Waruwu et al., 
2023). Kondisi ini menjelaskan mengapa 
peningkatan eosinofil berhubungan 
dengan perburukan gejala klinis seperti 
rinore, bersin, rasa gatal, dan sumbatan 
hidung pada pasien rhinitis alergi. 

Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Chen et al. (2022) 
yang menunjukkan adanya hubungan 
antara peningkatan eosinofil darah dan 
derajat inflamasi mukosa hidung pada 
pasien rhinitis alergi. Temuan serupa 
juga dilaporkan Xu et al. (2024), yang 
menemukan bahwa peningkatan eosinofil 
darah maupun jaringan selama paparan 
alergen berkaitan dengan bertambahnya 
intensitas gejala. Kesamaan hasil 
tersebut menunjukkan bahwa eosinofil 
merupakan biomarker yang cukup stabil 
dalam menggambarkan aktivitas 
inflamasi pada rhinitis alergi. 

Selain eosinofil, penelitian ini juga 
menemukan bahwa peningkatan nilai 
NLR berhubungan secara signifikan 
dengan tingkat keparahan gejala rhinitis 
alergi. Dari 35 pasien yang diteliti, 
mayoritas pasien dengan gejala berat 
berada pada kategori NLR sedang hingga 
berat, dengan hasil uji statistik 
menunjukkan nilai p<0,001. Temuan ini 
menunjukkan bahwa NLR mencerminkan 
tingkat inflamasi sistemik yang berkaitan 
dengan keparahan gejala rhinitis alergi. 

NLR merupakan parameter 
inflamasi yang mencerminkan 
keseimbangan antara respon imun 
bawaan yang dimediasi oleh neutrofil dan 
respon imun adaptif yang dimediasi oleh 
limfosit (Buonacera et al., 2022). Pada 
kondisi inflamasi kronik, peningkatan 
neutrofil dan penurunan relatif limfosit 
menyebabkan peningkatan nilai NLR, 
yang menunjukkan aktivasi inflamasi 
yang lebih berat. Arebro et al. (2017) 
mengemukakan bahwa neutrofil memiliki 
peran penting dalam patogenesis rhinitis 
alergi melalui kontribusinya terhadap 
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inflamasi mukosa hidung, terutama pada 
fase inflamasi yang lebih berat (Arebro et 
al., 2017). 

Secara umum peningkatan NLR 
berhubungan dengan derajat gejala yang 
lebih berat, tetapi pada penelitian ini 
masih ditemukan beberapa pasien 
dengan nilai NLR normal tetapi 
mengalami gejala berat, maupun pasien 
dengan NLR tinggi yang hanya 
menunjukkan gejala ringan. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
keparahan rhinitis alergi tidak hanya 
dipengaruhi oleh inflamasi sistemik yang 
tercermin melalui NLR. Inflamasi lokal 
pada mukosa hidung, variasi respons 
imun individu, lama paparan alergen, 
penggunaan obat antiinflamasi, maupun 
adanya penyakit penyerta dapat 
memengaruhi munculnya gejala tanpa 
selalu disertai perubahan nilai NLR. Oleh 
karena itu, interpretasi NLR sebaiknya 
dilakukan bersama dengan temuan klinis 
dan parameter laboratorium lain agar 
memberikan gambaran kondisi pasien 
yang lebih menyeluruh. 

Meskipun secara umum 
peningkatan NLR berhubungan dengan 
derajat gejala yang lebih berat, pada 
penelitian ini masih ditemukan beberapa 
pasien dengan nilai NLR normal tetapi 
mengalami gejala berat, maupun pasien 
dengan NLR tinggi yang hanya 
menunjukkan gejala ringan. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
keparahan rhinitis alergi tidak hanya 
dipengaruhi oleh inflamasi sistemik yang 
tercermin melalui NLR. Inflamasi lokal 
pada mukosa hidung, variasi respons 
imun individu, lama paparan alergen, 
penggunaan obat antiinflamasi, maupun 
adanya penyakit penyerta dapat 
memengaruhi munculnya gejala tanpa 
selalu disertai perubahan nilai NLR. Oleh 
karena itu, interpretasi NLR sebaiknya 
dilakukan bersama dengan temuan klinis 
dan parameter laboratorium lain agar 
memberikan gambaran kondisi pasien 
yang lebih menyeluruh 

Temuan dalam penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Aulia et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa 
peningkatan NLR berkaitan dengan 

prognosis yang lebih buruk pada 
penyakit inflamasi kronik (Aulia et al., 
2023). Selain itu, Song et al. (2021) juga 
melaporkan bahwa NLR yang tinggi 
mencerminkan kondisi inflamasi sistemik 
yang lebih berat dan berhubungan 
dengan peningkatan morbiditas (Song et 
al., 2021). Oleh karena itu, peningkatan 
NLR pada pasien rhinitis alergi dalam 
penelitian ini dapat mencerminkan 
tingkat inflamasi sistemik yang lebih 
tinggi dan berhubungan dengan 
keparahan gejala klinis.  

Penelitian ini memiliki beberapa 
kelebihan. Selain mengevaluasi jumlah 
absolut eosinofil, penelitian ini juga 
menilai NLR sebagai indikator inflamasi 
sistemik sehingga memberikan 
gambaran mengenai keterlibatan 
inflamasi lokal dan sistemik secara 
bersamaan pada pasien rhinitis alergi. 
Penggunaan kedua parameter tersebut 
juga memiliki nilai praktis karena berasal 
dari pemeriksaan darah rutin yang relatif 
mudah diperoleh dan berbiaya rendah 

Namun, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan. Desain potong 
lintang (cross-sectional) tidak 
memungkinkan penilaian hubungan 
kausal antara peningkatan eosinofil dan 
NLR dengan progresivitas penyakit. 
Jumlah sampel yang relatif terbatas serta 
penggunaan data sekunder dari rekam 
medis juga dapat memengaruhi 
generalisasi hasil penelitian. Faktor lain 
seperti durasi penyakit, jenis terapi yang 
diberikan, serta tingkat paparan alergen 
tidak dianalisis dalam penelitian ini. 
Selain keterbatasan desain penelitian 
dan jumlah sampel, tidak tersedianya 
data mengenai penggunaan 
antihistamin, kortikosteroid, penyakit 
penyerta, maupun tingkat paparan 
alergen berpotensi memengaruhi nilai 
eosinofil dan NLR sehingga belum dapat 
dianalisis sebagai faktor perancu 

Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan desain longitudinal 
dengan jumlah sampel yang lebih besar 
serta mempertimbangkan variabel klinis 
tambahan guna memperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif. Penelitian 
berikutnya juga disarankan 
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mengevaluasi biomarker lain, seperti IgE 
total, eosinofil mukosa hidung, maupun 
sitokin inflamasi, sehingga hubungan 
antara inflamasi lokal dan sistemik 
terhadap keparahan rhinitis alergi dapat 
dipahami secara lebih komprehensif. 
 
KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa kadar eosinofil dan 
Neutrophil-Lymphocyte Ratio (NLR) 
memiliki hubungan yang bermakna 
dengan tingkat keluhan pada pasien 
rhinitis alergi di Rumah Sakit Aura Syifa 
Kediri.  Pemeriksaan eosinofil absolut dan 
NLR dapat dipertimbangkan sebagai 
biomarker sederhana dalam membantu 
penilaian derajat keparahan pasien rinitis 
alergi terutama pada fasilitas kesehatan 
dengan keterbatasan pemeriksaan 
imunologi. 
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